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Abstrak 
 Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk merancang sisteminformasi geografis  
APOTEK di Palembang berbasis Android. Yang nantinyaakan dapat membantu masyakarat 
untuk mencari informasi apotek 24jam, alamat apotek, dan layanan asuransi kesehatan pada 
apotek. Dalam pengembangan sistem ini penulis menggunakan bahasa pemrograman Java, 
dimana Java digunakan untuk membangun aplikasi Android, Sedangkan basis data yang 
digunakan adalah SQLITE. 
 Metodologi pengembangan sistem yang penulis gunakan adalah metodologiWaterfall. 
Metodologi Waterfall ini memiliki beberapa tahapan yaitu Analisis, Perancangan Sistem, 
Implementasi, Integrasi, Operasi dan Pemeliharaan.Dalam proses pengumpulan data penulis 
menggunakan metode observasi. Adapun keluaran yang akandihasilkan dari pengembangan 
sistem ini adalah sistem informasi geografis apotek di Palembang berbasis Android. 
 
Kata kunci— Sistem Informasi Geografis Apotek Di Palembang Berbasis Android, 
SQLITE,Waterfall 
 
Abstract 
 Purpose of this paper is to design a geographic pharmacies information system Android 
based in Palembang. Which will be able to help the society to seek information 24hours  
pharmacies, pharmacy address, and health insurance services in pharmacies. In developing this 
system the authors use the Java programming language, where Java is used to build Android 
applications, while the data base used is SQLite.  
Systems development methodology use is a Waterfall methodology. The Waterfall 
methodology has several stages: Analysis, System Design, Implementation, Integration, 
Operation and Maintenance. In the process of data collection the authors use the method of 
observation. The output that would result from the development of this system is a geographic 
pharmacies information system Android based in Palembang. 
 
Keywords— Geographic Pharmacy Information Systems Android Based In Palembang, 
SQLite, Waterfall 
 
1. PENDAHULUAN 
 
enggunaan teknologi secara tepat dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
user. Kebutuhan akan informasi yang cepat, akurat dan relevan saat ini telah menjadi 
suatu kebutuhan pokok. Dengan berkembangnya teknologi informasi secara tidak langsung juga 
mempengaruhi kualitas dari informasi yang diberikan.Melalui sistem informasi geografis, dapat 
menghasilkaninformasi menjadi lebih baik karena data lokasiletak alamat sudah terstruktur serta 
tersimpan dengan aman di dalam database lokal. Oleh karena itu kebutuhan akan suatu sistem 
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informasi yang dapat menunjang proses pencariantempat sangat diperlukan guna membantu 
dalam pengambilan keputusan atau sebagai bahan masukan kembali bagi user. 
 Hampir semua kalangan masyarakat menggunakan smartphone Android dikarenakan 
pengguna lebih merasa efisien apabila menggunakan smartphone untuk mengakses informasi 
yang dibutuhkan secara cepat dan mempermudah penggunanya saling terhubung satu sama lain 
secara online.Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya APOTEK sangat berperan penting pada 
kesehatan. Oleh karena itu penulis mendapatkan ide untuk merancang sebuah sistem informasi 
geografis berbasis Android pada letak apotek, yang dituangkan kedalam bentuk skripsi dengan 
judul ―SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS APOTEK DI PALEMBANG BERBASIS 
ANDROID‖. 
 
LANDASAN TEORI 
1.1  Sistem Informasi  
  Sistem Informasi adalah sekumpulan komponen yang saling berhubungan, 
mengumpulkan data atau mendapatkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan 
informasi untuk menunjang pengambilan keputusan dan pengawasan dalam suatu 
organisasi [3]. 
1.2  Internet 
Internet (Inter-Network) adalah sebuah solusi jaringan yang dapat menghubungkan 
beberapa jaringan local yang ada pada suatu daerah,kota atau bahkan pada sebuah negara. 
Dengan adanya internet kita dapat menghubungkan beberapa jaringan local yang ada 
pada setiap tempat. Tidak hanya itu juga dengan adanya fasilitas internet setiap orang 
dapat melakukan kegiatan apa saja seperti mengirim Email, mencari data, Bermain Game, 
akses Bank, atau bahkan melakukan pembelanjaan pada toko online antar [4]. 
1.3  Android 
Android adalah sistem operasi yang berbasis Linux untuk telepon seluler seperti 
telepon pintar dan komputer tablet. Android menyediakan platform terbuka bagi para 
pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk digunakan oleh bermacam 
peranti bergerak.Awalnya Google Inc. membeli Android Inc pendatang baru yang 
membuat peranti lunak untuk ponsel. Kemudian untuk mengembangkan Android, 
dibentuklah Open Handset Alliance, konsorsium dari 34 perusahaan peranti keras, peranti 
lunak, dan telekomunikasi, termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-
Mobile, dan Nvidia [5]. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1    PIECES 
Tahapan analisa berguna untuk melakukan studi dan analisa terhadap sistem yang 
telah ada (sistem lama).Mengumpulkan informasi dari sistem yang telah ada mengenai 
permasalahannya, penyebab adanya masalah serta efek dari permasalahan yang ada. 
Salah satu teknik untuk menganalisis masalah dengan menggunakan kerangka kerja 
PIECES dan tujuan perbaikan sistem yang akan dijabarkan dalam matriks sebab dan 
akibat (Cause and Effect Analysis Matrix) [2]. Identifikasi masalah, kesempatan dan 
perintah menggunakan kerangka PIECES : 
1. Performance (Kinerja) 
2. Information (Informasi) 
3. Economics (Ekonomi) 
4. Control (Kontrol atau Keamanan 
5. Efficiency (Efisiensi) 
6. Service (Servis atau layanan) 
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2.2    Waterfall 
  Metode air terjun atau waterfall menyediakan pendekatan alur hidup perangkat 
lunak secara skuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, 
dan tahap pendukung (support )[1]. 
 
Berikut adalah tahapan dari model air terjun : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahapan-tahapan dalam pemodelan Waterfall ini antara lain : 
1. Analisis kebutuhan perangkat lunak 
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk 
mespesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak 
seperti apa yang dibutuhkan oleh user.Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada 
tahap ini perlu untuk didokumentasikan [1]. 
2.  Desain 
Desain perangkat lunak adalah Proses multi langkah yang fokus pada desain 
pembuatan program perangkat lunak, representasi desain agar dapat 
diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya.Desain perangkat lunak 
yang dihasilkan padaa tahap ini juga perlu didokumentasikan [1]. 
3.  Pembuatan kode program 
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak.Hasil dari 
tahap ini adalah program komputer sesuai dengam desain yang telah dibuat pada 
tahap desain [1]. 
4.  Pengujian  
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional 
dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji.Hal ini dilakukan untuk 
meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai 
dengan diinginkan [1]. 
5.  Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance) 
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan 
ketika sudah dikirim ke user.Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang 
muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi 
dengan lingkungan baru. Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangin 
proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat 
lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru [1]. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
PIECES 
 Kerangaka PIECES digunakan untuk mengkategorikan permasalahan yang ditemukan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. analisis permasalahan dapat digambarkan dalam 
klasifikasi PIECES seperti berikut ini [6]. 
 
 
 
Sistem/Rekayasa Informasi 
 
pengujian pengodean 
 
Desain 
 
Analisis 
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Tabel 1 Framework PIECES 
P 
Performance (Kinerja) 
Respon lambat dalam mencari apotek yang lengkap 
I 
Information (dandata )  
Sulitnya mencari informasi apotek 24jam, alamat apotek dan, layanan 
asuransi kesehatan pada apotek 
E 
Economics (ekonomi) 
Memerlukan biaya transportasi 
C 
Controls or Security (control atau keamanan) 
Informasi mengenai apotek sebelumnya hanya bisa menggunakan maps 
E 
Efficiency (efifsiensi) 
Masyarakat sering kali membutuhkan waktu yang lama dalam mencari 
alamat dan letak geografis apotek 
S 
Service to Customer, Suppliers, Partners or Employees, etc. 
Belum adanya aplikasi khusus yang menyediakan informasi apotek, serta 
yang dapat memberikan navigasi letak geografis apotek  
 
Matriks Sebab Akibat 
Merupakan tabel matriks sebab akibat yang digunakan untuk mempermudah dalam 
menentukan tujuan pembuatan sistem informasi geografis apotek. 
 
Tabel 2 Matriks Sebab Akibat 
Analisis Sebab dan Akibat Tujuan-tujuan dan Perbaikan Sistem 
Masalah Sebab dan Akibat Tujuan Sistem Batasan Sistem 
Masyarakat sering 
kali kesulitan mencari 
apotek yang 
pelayanannya 
lengkap 
Sebab: 
Tidak adanya aplikasi 
khusus yang 
menyediakan 
informasi mendetail 
apotek 
Akibat: 
Susahnya mencari 
apotek yang memiliki 
pelayanan lengkap 
Dapat memberikan 
informasi 
mendetail 
mengenai apotek  
 
 
 
 
Pembangunan sistem 
menggunakan standar 
sistem operasi 
androiddengan bahasa 
pemrograman Java 
sebagai sarana 
aplikasi dalam 
pembuatan 
pengembangan sistem 
Perlu smartphone 
untuk dapat 
mengakses aplikasi 
Sebab: 
Informasi hanya bisa 
diakses melalui 
smartphone atau 
gadget 
Akibat: 
Membutuhkan waktu 
yang lama untuk 
dapat mengakses 
informasi apotek 
Dapat membantu 
mempercepat akses 
informasi 
Aplikasi hanya dapat 
dijalankan di 
petangkat bergerak 
yang memiliki gps 
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Informasi mengenai 
apotek sebelumnya 
hanya bisa 
menggunakan maps 
Sebab: 
Informasi hanya 
tersedia di google 
maps 
Akibat: 
Membutuhkan 
pengembangan 
perangkat bergerak 
yang lebih mendetail 
khusus untuk 
mengetahui informasi 
apotek 
menyediakan 
informasi letak 
geografis apotek 
Aplikasi hanya dapat 
dijalankan di 
perangkat bergerak 
yang memiliki gps 
Belum adanya 
aplikasi khusus yang 
menyediakan 
informasi apotek, 
serta yang dapat 
memberikan navigasi 
letak geografis 
apotek 
Sebab: 
Belum adanya 
informasi letak 
geografis apotek 
Akibat: 
Masyarakat akan 
kesulitan untuk 
mengetahui informasi 
apotek 
Menyediakan 
informasi letak 
geografis sekolah 
Aplikasi hanya dapat 
dijalankan di 
petangkat bergerak 
yang memiliki gps 
 
3.1 Use Case 
Untuk menggabarkan interaksi antara aktor dengan sistem yang dibangun. Berikut 
adalah use case yang telah teridentifikasi pada Aplikasi Geografis Apotek di Palembang 
 
 Apilkasi Geografis 
Apotek Palembang 
 
Lihat Daftar
Apotek 
Lihat Detail
Apotek  
Lihat Lokasi 
Geografis Apotek 
Lihat Pencarian 
Apotek  
Pengguna
 
 
Gambar 1 Diagram Use Case 
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3.2 Diagram Konteks 
Diagram konteks menggambarkan ruang lingkup suatu proyek awal dimana 
Diagram Aliran Data Konteks ini hanya menunjukkan antarmuka sistem dengan 
lingkungannya. Berikut diagram konteks dari Sistem Informasi Geografis Apotek di 
Palembang ini : 
 
Pengguna
 
 
 
Sistem Informasi 
Geografis Apotek 
di Palembang 
Informasi_Daftar_Apotek
Informasi_Detail_Apotek
Informasi_Pencarian_Apotek
Informasi_Lokasi_Geografis_Apotek
 
Gambar 2 Diagram Konteks 
 
3.3 Diagram Dekomposisi 
Diagram dekomposisi menunjukkan fungsional top-down suatu sistem. Dengan 
diagram ini, dapat diketahui bagian-bagian sistem secara keseluruhan baik root process 
yang berhubungan dengan sistem, subsistem dan sistem serta rincian dari masing-masing 
subsistem. Diagram dekomposisi untuk sistem informasi  pada Sistem Informasi 
Geografis Apotek di Palembang adalah sebagai berikut : 
 
Sistem Informasi Geografis 
Apotek 
1.0
Pencarian 
Apotek
1.1
Lihat Daftar 
Apotek
1.2
Lihat Detail 
Apotek
1.3
Lihat Lokasi 
Geografis Apotek
1.4
Lihat Pencarian 
Apotek
 
 
 Gambar 3 Diagram Dekomposisi 
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3.4 Data Flow Diagram (Logis) 
Diagram Aliran Data Logis menggambarkan proses lihat daftar apotek pada Sistem 
Informasi Geografis Apotek ditujunkan sebagai berikut 
 1.1
Daftar_Apotek_dicariPengguna
 
Daftar_Apotek Apotek
       
      Lihat Daftar
    Apotek
Gambar 4 Diagram Kejadian Logis Lihat Daftar Apotek 
 
Diagram Aliran Data Logis menggambarkan proses lihat detail apotek pada 
Sistem Informasi Geografis Apotek ditujunkan sebagai berikut 
 1.2
Daftar_Apotek_dicariPengguna
 
Daftar_Apotek Apotek
       
      Lihat Detail
    Apotek
Gambar 5 Diagram Kejadian Logis Lihat Detail Apotek 
 
Diagram Aliran Data Logis menggambarkan proses lihat lokasi geografis 
apotek  ditujunkan pada diagram 
 1.3
Lihat Lokasi 
Geografis 
Apotek
Lokasi_Geografis_DicariPengguna
 
Lokasi_Geografis Apotek
Gambar 6 Diagram Kejadian Logis Lihat Lokasi Geografis Apotek 
 
 Diagram Aliran Data Logis menggambarkan proses kriteria pencarian apotek 
ditujunkan pada diagram 
 1.4
Cari Apotek
Apotek
Pengguna
 
Kriteria Pencarian Apotek
Kriteria Pencarian
 Gambar 7 Diagram Kejadian Logis Lihat Kriteria Pencarian Apotek 
 
3.5 Entity Relationships Diagram 
Model data yang digunakan untuk Sistem Informasi Geografis Apotek di 
Palembang Berbasis Android dapat dilihat pada Entity Relationship Diagram (ERD) 
sebagai berikut 
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Asuransi_Apotek
Id_Asuransi
Id_Lokasi
Asuransi
Id (PK)
Nama_Asuransi
Lokasi
Id (PK)
Latitude
Longitude
Nama
Alamat
Telepon
Status
Foto
 
 
Gambar 8 Diagram ERD 
 
3.6 Tabel Pengujian Program 
 
Tabel 3 Pengujian Program 
No. Hal yang dilakukan Rincian Hasil 
1. 
Testing Tampilan Menu 
Utama 
Pengguna memilih 
kategori pencarian apotek. 
Hasilnya tidak 
terdapat masalah. 
2. 
Testing Tampilan Daftar 
Apotek 
Pengguna memilih data 
apotek sesuai kategori 
pencarian apotek. 
Hasilnya tidak 
terdapat masalah. 
3. 
Testing Tampilan Detail 
Apotek 
Pengguna mendapatkan 
informasi gambar apotek, 
alamat apotek, telepon 
apotek, keterangan 
layanan asuransi apotek, 
dan navigasi apotek 
Hasilnya tidak 
terdapat masalah. 
4. 
Testing Tampilan Navigasi 
Apotek 
Pengguna mendapatkan 
informasi lokasi apotek, 
jarak tempuh apotek dan 
navigasi apotek 
Hasilnya tidak 
terdapat masalah. 
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4. KESIMPULAN 
 
 Berdasarkan hasil pengujian dan perancangan Sistem Infromasi Geografis Apotek Di 
Palembang Berbasis Andorid , maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dengan adanya Sistem Informasi Geografis Apotek ini  dapat menjadi media informasi 
mobile bagi pengguna. Berdasarkan  pengujian dengan menyebar kuesioner kepada 
pengguna, 8 dari 10 orang responden menjawab SIG apotek memadai sebagai media 
informasi mobile. 
2. Dengan adanya Sistem Informasi Geografis Apotek ini,  informasi tentang alamat apotek, 
telepon apotek, layanan asuransi apotek, dan keterangan buka 24 jam apotek dapat 
diberikan secara optimal dikarenakan tersedianya lokasi geografis alamat, telepon, 
keteranganbuka 24 jam apotek tersebut. Berdasarkan hasil pengujian 6 dari 10 orang 
responden menjawab aplikasi SIG apotek sangat baik dalam memberikan informasi apotek. 
 
 
5. SARAN 
 
 Saran yang dapat penulis berikan kepada Pengguna di Kota Palembang adalah sebagai 
berikut : 
1. Diharapkan agar sistem yang barudibuatdapatdiimplementasikan agar 
dapatmenambahaksesbilitaspadaPengguna di Kota Palembang. 
2. Padasistem yang baru yang kami bangun ini masih terdapat kelemahan dari segi keamanan 
data. Untuk menjaga keamanan terhadap data yang telah tersimpan di dalam database, 
maka disarankan agar data yang telahdisimpanuntukdilakukanback-updata 
gunamencegahkemungkinanterjadinyakehilanganataukerusakkan data. 
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